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Abstrak 

DEWI RAHMAWATI: Analisa Perbandingan Metode Klasifikasi Naive Bayes Dengan 

Laplacian Dan K-Nearest Neightbor (K-NN) Pada Seleksi Penerima Beasiswa, Skripsi, 

Teknik Informatika, FT UN PGRI Kediri, 2017. 

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang sering muncul dalam penyaluran 

beasiswa, yaitu kurang tepatnya penyaluran beasiswa karena tujuan dari adanya beasiswa 

adalah memotivasi siswa untuk selalu meningkatkan prestasi akademik maupun non 

akademik. Dari permasalahan tersebut banyak dibuat sistem penerima beasiswa yang 

bertujuan mempermudah pihak sekolah untuk menyeleksi penerima beasiswa dengan berbagai 

metode. Banyaknya metode yang digunakan dengan hasil yang berbeda-beda membuat 

beberapa peneliti melakukan analisa metode mana yang lebih akurat digunakan untuk sistem 

penerima beasiswa.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana menganalisa hasil perbandingan 

metode klasifikasi naive bayes dengan laplacian dan K-Nearest Neightbor (K-NN) terhadap 

sistem seleksi penerima beasiswa?  

Penelitian ini menggunakan dua metode klasifikasi yaitu naive bayes dengan laplacian 

dan K-Nearest Neightbor (K-NN). Naive bayes dengan laplacian yaitu klasifikasi dengan 

memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya dengan 

menambahkan nilai 1 pda setiap probabilitas untuk mencegah nilai nol. Sedangkan,  K-

Nearest Neightbor (K-NN) adalah metode klasifikasi terhadap objek berdasarkan data 

pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari hasil perhitungan dan pengujian  sistem 

perbandingan metode pada seleksi penerima beasiswa didapat bahwa perhitungan naive bayes 

dengan laplacian menghasilkan 5 siswa yang mendapatkan beasiswa dari 13 siswa. 

Sedangkan, metode k-nn (k-nearest neigtbor) menghasilkan 3 siswa yang mendapatkan 

beasiswa dari 13 siswa. Itu artinya metode naive bayes dengan laplacian lebih tepat 

digunakan untuk sistem penerima beasiswa.  

 

Kata Kunci : Perbandingan, naive bayes dengan laplacian,  K-Nearest Neightbor (K-NN),  

penerima beasiswa, Hasil Analisa. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam rangka meningkatkan akses 

dan minat belajar siswa serta 

mengangkat mutu sekolah, SMPN 3 

Plosoklaten mengalokasikan dana  

beasiswa dalam bentuk bantuan untuk 

siswa yang kurang mampu dan  

berprestasi. Namun masih ada 

permasalahan yang sering muncul, yaitu  

kurang tepatnya penyaluran beasiswa. 

Dari permasalahan tersebut banyak 

dibuat sistem penerima beasiswa yang 

bertujuan mempermudah pihak sekolah 

untuk menyeleksi penerima beasiswa 

dengan berbagai metode. Banyaknya 

metode yang digunakan membuat 

beberapa peneliti melakukan analisa 

metode mana yang lebih akurat 

digunakan untuk sistem penerima 

beasiswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut 

dapat diambil solusi dengan cara  

membuat sistem dengan 

membandingkan 2 metode untuk seleksi 

calon penerima  beasiswa berdasarkan 

prestasi yaitu dengan menggunakan 

metode naive bayes clasification 

dengan  laplasian dan K-Nearest 

Neightbor (KNN). 

Metode Naive Bayes merupakan 

pengklasifikasian dengan metode  

probabilitas dan statistik yang 

dikemukan oleh ilmuwan Inggris 

Thomas  Bayes, yaitu memprediksi 

peluang di masa depan berdasarkan  

pengalaman di masa sebelumnya. 

Keuntungan penggunaan Naive Bayes 

adalah bahwa  metode ini hanya 

membutuhkan jumlah data pelatihan  

(Training Data) yang kecil untuk 

menentukan estimasi paremeter yang  

diperlukan dalam proses 

pengklasifikasian. 

Sedangkan, Metode K-Nearest 

Neightbor (K-NN) adalah sebuah 

metode untuk  melakukan klasifikasi 

terhadap objek berdasarkan data 

pembelajaran yang  jaraknya paling 

dekat dengan objek tersebut. Data 

pembelajaran  diproyeksikan ke ruang 

berdimensi banyak, dimana masing-

masing dimensi  merepresentasikan 

fitur dari data. Ruang ini dibagi menjadi 

bagian-bagian  berdasarkan klasifikasi 

data pembelajaran.  

Dengan adanya sistem 

perbandingan metode ini diharapkan 

dapat membantu  menemukan informasi 

tentang metode mana yang lebih tepat 
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dan akurat untuk digunakan dalam studi 

kasus penerima beasiswa. 

II. METODE 

1. Naive Bayes Classification 

Naive Bayes merupakan sebuah 

pengklasifikasian probabilistik  

sederhana yang menghitung 

sekumpulan probabilitas dengan  

menjumlahkan frekuensi dan 

kombinasi nilai dari dataset yang  

diberikan. Algoritma mengunakan 

teorema Bayes dan mengasumsikan  

semua atribut independen atau tidak 

saling ketergantungan yang  

diberikan oleh nilai pada variabel 

kelas. Definisi lain mengatakan 

Naive Bayes merupakan  

pengklasifikasian  dengan  metode  

probabilitas  dan  statistik yang 

dikemukan oleh ilmuwan Inggris 

Thomas Bayes, yaitu  memprediksi 

peluang di masa depan berdasarkan 

pengalaman di masa sebelumnya. 

Naive Bayes didasarkan pada asumsi 

penyederhanaan bahwa nilai atribut 

secara kondisional saling bebas jika 

diberikan nilai  output. 

Dengan kata lain, diberikan nilai 

output, probabilitas mengamati  

secara bersama adalah produk dari 

probabilitas individu. Keuntungan  

penggunaan Naive Bayes adalah 

bahwa metode ini hanya 

membutuhkan  jumlah data pelatihan 

(Training Data) yang kecil untuk 

menentukan  estimasi paremeter 

yang diperlukan dalam proses 

pengklasifikasian.  Naive Bayes 

sering bekerja jauh lebih baik dalam 

kebanyakan situasi  dunia nyata yang 

kompleks dari pada yang diharapkan. 

(Saleh, 2015) 

Persamaan Metode Naive Bayes 

adalah :  

        
           

    
 .............(1)  

2. Laplace Estimator 

Untuk menyiasati supaya hasil 

probabilitas pada perhitungan  Naïve 

Bayes tidak bernilai nol dikarenakan 

tidak adanya data untuk  suatu 

kategori tertentu dalam kelasnya 

dapat digunakan teknik estimasi  

yang biasa disebut Laplace estimator 

atau Laplacian correction. Dalam  

teknik ini digunakan penambahan 

nilai 1 pada data untuk masing-

masing  kategori ketika ada kategori 

yang memiliki nilai 0 sehingga untuk  

sebanyak k kategori  dimana  

j=1,2,...,k  dan  N= N     
     jika 
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masing-masing kategori dalam 

kelasnya bernilai n maka : (Riyan 

dkk, 2014) 

          P(X=i) 
    

                 
........ (3)  

3. K-Nearest Neighbor (K-NN) 

KNN (K-Nearest Neighbor) 

merupakan metode yang cukup 

popular dan sederhana. KNN 

termasuk metode klasifikasi data 

mining yang  didasarkan pada 

pembelajaran dengan analogi. 

Sampel data pelatihan  memiliki n 

atribut dimensi numerik. Setiap 

sampel merupakan titik  dalam  

ruang n- dimensi. Semua sampel 

pelatihan disimpan di ruang n-

dimensi. Ketika pengujian data, akan 

mencari nilai k terdekat dengan  data 

uji. Kedekatan didefinisikan dalam 

hal jarak Euclidean antara dua  titik. 

X = (x1,  x2,..xn) dan Y = 

(Y1,Y2,..Yn) ....persamaan(1)  

merupakan persamaan yang 

digunakan pada metode KNN : 

(Mega dkk, 2015) 

d(X,Y)=            
   .........(2) 

Tahapan analisis dengan metode 

K-Nearest neighbor (Ririn dkk,  

2014) 

1. Menentukan kelas  

Kelas variabel dependen berupa 

kategorikalyangmerepresentasik

an ‘label’ yang terdapat pada 

objek. Contohnya:  resiko 

penyakit jantung, resiko kredit, 

customer loyalty, jenis  gempa. 

2. Predictor 

Variabelindependendirepresenta

sikan oleh karakteristik  (atribut) 

data. Contohnya : merokok, 

minum alkohol, tekanan  darah, 

tabungan, aset, gaji. 

3. Training dataset 

Satu set data yang berisi nilai 

dari kedua komponen di atas  

yang digunakan untuk 

menentukan kelas yang cocok 

berdasarkan  prediktor. 

4. Testing dataset 

Berisi data baru yang akan 

diklasifikasikan oleh model yang  

telah dibuat dan akurasi 

klasifikasi dievaluasi. 
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5. Pengukuran akurasi 

Untuk mengukur akurasi 

algoritma klasifikasi, metode  

yang dapat digunakan yaitu 

cross validation, confusion 

matrix dan  kurva ROC 

(ReceiverOperatingCharacterist

ic) Untuk  mengembangkan 

aplikasi (development) 

berdasarkan model yang  dibuat, 

digunakan Rapid Miner. 

Sedangkan metode validasi yang  

sering digunakan adalah 

confusion matrix. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil 

a. Tampilan Data Siswa  

Pada halaman ini digunakan 

untuk melihat data siswa 

baru.didalamnya juga terdapat 

menu edit, tambah, hapus.  

 

b. Menu Input Data Siswa  

Pada halaman ini terdapat menu 

untuk menambahkan data siswa 

yang baru. Mulai data diri siswa 

maupun data orang tua atau wali 

siswa. 

 

c. Tampilan Data History 

Terdapat data siswa yang pernah 

mendapatkan maupun tidak 

mendapatkan beasiswa digunakan 

sebagai acuan untuk menghitung 

dua metode.  

 

d. Hasil   

Terdapat tampilan untuk 

menampilkan hasil dari 

perhitungan dua metode klasifikasi 

yaitu naive bayes dengan laplacian 

dan K-NN 

 

e. Hasil Perbandingan 

Pada menu ini terdapat dari hasil 

perbandingan dua metode. 
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2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

penulis dapat memberikan 

kesimpulan bahwa pemilihan metode 

terbaik adalah metode yang 

meghasilkan banyak siswa yang 

mendapatkan beasiswa yang 

mempunyai tingkat nilai yang lebih 

besar. Dari data yang terangkum, 

metode yang lebih baik untuk sistem 

penerima beasiswa yaitu metode 

Naive Bayes dengan lapalcian 

dengan hasil yang diperoleh adalah 

bahwa perhitungan naive bayes 

dengan laplacian menghasilkan 5 

siswa yang mendapatkan beasiswa 

dari 13 siswa. 

3. Saran 

Saran yang dapat peneliti 

sampaikan antara lain : 

a) Dapat menggunakan studi kasus 

lain dalam perbandingan dua 

metode. 

b) Dapat menggunakan aplikasi lain 

dalam pembuatan aplikasi 

perbandingan dua metode. 

c) Dapat menggunakan metode lain 

untuk perbandingan metode pada 

sistem penerima beasiswa 
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